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ABSTRAK 

Latar belakang : Lansia merupakan kelompok manusia yang telah masuk ke tahap akhir dari fase 

kehidupan. Ada beberapa faktor yang menyebabkan munculnya penyakit pada lansia, salah 

satunya pada saat lanjut usia akan menurunnya kadar S-Klotho pada tubuh lansia, dan apabila 

terjadi penurunan S-Klotho pada tubuh dapat mempengaruhi penurunan fungsi Kognitif pada 

lansia. Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan S-klotho pada tubuh yaitu 

dengan High Intensity  Interval Training. Tujuan: Untuk mengetahui Efektivitas High Intensity 

Interval Training terhadap peningkatan Plasma Soluble Alpha Klohto dan Fungsi kognitif pada 

lansia di Puskesmas Sanden. Metode: Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan 

rancangan pre test and post test one group dengan teknik purposive sampling. Sampel berjumlah 

19 responden. Responden diberikan latihan selama 3 minggu dengan 3 kali pertemuan dalam satu 

minggu. Uji statistik menggunakan Wilcoxon Signed Ranks, Instrumen penelitian menggunakan 

kuesioner Six Item Cognitive Impairment Test (6CIT), dan pengukuran Kadar Plasma S-Klotho 

menggunakan Enzyme linked Immunosorbent Assay (ELISA) dengan jenis ELISA Sandwich . 

Hasil: Hasil penelitian menggunakan Wilcoxon Signed Ranks pada responden di dapatkan nilai 

hipotesis I Asymp. Sig. (2-tailed) yaitu 0,011  dan Hipotesis II Asymp. Sig. (2-tailed) yaitu 0,007 

nilai Asymp Sig <0,05   dimana  yang berarti ada pengaruh pemberian High Intensity  Interval 

Training terhadap peningkatan Level Plasma Soluble Alpha Klotho dan fungsi kognitif pada lansia 

di puskesmas sanden. Kesimpulan: Ada Efektivitas High Intensity Interval Training (HIIT) 

terhadap peningkatan Plasma Soluble Alpha Klohto (S-Klotho) dan Fungsi kognitif pada lansia di 

Puskesmas Sanden. Saran: : Peneliti selanjutnya  dapat melakukan pemilihan sampel yang 

representatif dengan desain penelitian yang lebih rinci dan kontrol yang lebih baik serta 

memonitoring aktivitas sampel. 

 

Kata Kunci  : Soluble Alpha Klotho, High Intensity Interval Training, Six Item Cognitive 

Impairment Test 
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PENDAHULUAN

Peningkatan populasi lansia yang 

progresif di seluruh dunia merupakan 

masalah kesehatan masyarakat yang 

signifikan karena implikasi patologis yang 

sering dikaitkan dengan penuaan (Corbo et 

al., 2023). Populasi lansia secara global 

diproyeksikan akan berkembang dua kali 

lipat mencapai lebih dari 2,5 miliar orang 

pada tahun 2050 mendatang (United Union, 

2019). 

Menurut WHO, ini terjadi akibat dampak 

akumulasi berbagai macam kerusakan 

molekuler dan seluler dari waktu ke waktu. 

Hal ini menyebabkan penurunan kapasitas 

fisik dan mental secara bertahap, peningkatan 

risiko penyakit dan akhirnya kematian. Oleh 

sebab itu perlu dicari strategi dan inovasi 

baru yang mampu menekan laju proses 

penuaan dan meningkatkan fungsi kognitif 

pada lansia. 

Klotho telah dikenal sebagai gen yang 

terlibat dalam proses penuaan pada mamalia 

selama lebih dari 30 tahun, yang mengatur 

homeostasis fosfat dan aktivitas anggota 

keluarga faktor pertumbuhan fibroblas 

(FGF). Protein ÿ-Klotho adalah reseptor 

untuk Fibroblast Growth Factor-23 

(FGF23), yang mengatur homeostasis fosfat 

dan metabolisme vitamin D. Toksisitas fosfat 

merupakan ciri penuaan mamalia dan 

berkorelasi dengan penurunan kadar Klotho 

seiring bertambahnya usia. Dengan 

demikian, modulasi aktivitas Klotho 

merupakan target yang menarik untuk 

intervensi terapeutik pada penyakit penuaan 

(Buchanan et al., 2020). S-Klotho juga telah 

dibuktikan sebagai aktivitas antioksidan, anti 

apoptosis, dan neuroprotektif, sehingga S-

Klotho diyakini berperan penting dalam 

menangkal penuaan dan melindungi 

kerusakan saraf serta degenerasi saraf dari 

stres oksidatif. 

Penuaan berhubungan juga dengan 

penurunan fungsi kognitif tingkat tinggi pada 



lansia.  Prevalensi WHO 2021 menyatakan 

terdapat 65,6 juta orang lansia di seluruh 

dunia mengalami gangguan fungsi kognitif 

(World Health Organization, 2022). Di 

Indonesia, terkait kondisi lansia terhadap 

gangguan fungsi kognitif berada di angka 

121 juta dengan persentase 5,8% laki-laki 

dan 9,5% perempuan.Perubahan fungsi 

kognitif ini sangat merugikan, sehingga dapat 

berisiko orang lanjut usia mengalami 

gangguan dan penyakit neurokognitif utama 

seperti (demensia dan penyakit Alzheimer). 

Dengan aktivitas fisik dan olahraga 

secara teratur dapat meningkatkan fungsi 

kognitif tingkat tinggi pada lansia. Secara 

khusus latihan aerobik yang baik dapat 

mempengaruhi Excecutive function pada 

lansia. Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa latihan intensitas tinggi dapat 

berdampak lebih besar pada otak serta 

adanya hubungan positif antara intensitas 

olahraga dan adaptasi otak terhadap latihan. 

Menurut The World Confederation 

for Physical Therapy (WCPT), Fisioterapi 

merupakan ahli olahraga dan aktivitas fisik 

sehingga hal ini membuat fisioterapi 

memainkan peran penting dalam 

membimbing dan mengembangkan aktivitas 

fisik dan olahraga yang aman dan efektif 

(World Confederation for physical Therapy, 

2011) . 

Upaya yang diambil dari penelitian 

ini yakni untuk membuktikan adanya kaitan 

yang signifikan dalam pemberian terapi 

latihan yang dikombinasikan dengan sleep 

retraction dalam upaya meningkatkan 

protein S-klotho untuk menekan laju proses 

penuaan. Terapi latihan yang dilakukan yaitu 

pemberian metode HIIT dan Pendekatan 

Biopsikososial. 

 Hasil studi pendahuluan yang 

dilakukan peneliti di puskesmas Sanden, 

Kabupaten Bantul, DIY, Terdapat lebih dari 

25 anggota dengan usia >45 tahun memiliki 

faktor resiko yang cukup tinggi didapatkan 



fungsi kognitif kurang baik. Oleh sebab itu 

peneliti tertarik untuk meneliti fungsi 

kognitif lansia di puskesmas Sanden  dengan 

memberikan pendekatan fisik berupa HIIT 

dengan kombinasi sedikit pemberian 

pendekatan psikologis berupa sleep retriction 

untuk meningkatkan plasma soluble alpha 

klotho dan fungsi kognitif pada lansia. 

METODE PENELITIAN 

Pelitian ini menggunakan metode 

eksperimental dengan desain penelitian pre 

test and post test one group. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling didapatkan jumlah 

sampel sebanyak 19 orang. Responden 

diberikan latihan selama 3 minggu dengan 3 

kali pertemuan dalam satu minggu.  

Pada penelitian ini menggunakan satu 

kelompok intervensi yaitu High Intensity 

Interval Tarining, sebelum diberikan 

intervensi seluruh partisipan melakukan 

pengambilan darah serta mengisi kuesioner 

6-CIT untuk mengetahui tingkat plasma S-

Klotho dan tingkat kognitif pada responden, 

apabila sudah di ukur maka responden 

diberikan pelatihan/intrvensi selama 3 

minggu pada hari Selasa,Kamis,Sabtu. 

Pengambilan darah dan pengisian kuesioner 

kembali dilakukan sebagai hasil evaluasi. 

Hasil dari pengukuran kemudian dapat 

dibandingkan dengan hasil sebelum 

melakukan intervensi dan setelah melakukan 

intervensi, apakah ada pengaruh HIIT 

terhadap peningkatan plasma Soluble Alpha 

Klotho dan Fungsi Kognitf pada lansia.  

Alat pengumpulan data pada penelitian 

ini menggunakan Enzyme linked 

Immunosorbent Assay (ELISA) dan  

kuesioner Six Item Cognitive Impairment 

Test (6CIT) untuk mengindentifikasi 

Efektivitas High Intensity Interval Tarining 

terhadap peningkatan Level Plasma Soluble 

Alpha Klotho dan Fungsi Kognitif pada 

lansia di puskesmas sanden. Analisis data 

yang digunakan pada penelitian ini adalah 



statistic non parametric dengan 

menggunakan uji statistik Wilcoxon Signed 

Ranks. 

HASIL 

Penelitian ini dilakukan di puskesmas 

sanden pada anggota kelompok paguyuban  

simabah bugar dengan usia >45 tahun. 

Tabel 1 Distribusi responden Berdasarkan 

Usia dan jenis kelamin pada Lansia 

Keterangan  Frekuensi  % 

Usia  

45-50 Tahun  

51-55 Tahun 

56-60 Tahun  

Jumlah 

 

2 

10 

7 

19 

 

10,5% 

52,7% 

36.8% 

100% 

Jenis kelamin  

Perempuan  

Jumlah  

 

19 

19 

 

100% 

100% 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa 

terdapat Usia 45-60 tahun dengan kelompok 

usia yang paling mendominasi adalah di 

rentang usia 51-55 tahun sebanyak 10 

responden dengan presentase 52,7%. Jenis 

kelamin responden pada penelitian ini 

seluruhnya berjenis kelamin yaitu perempuan 

sebanyak 19 orang dengan persentase 100%.  

Tabel 2 Distribusi Responden 

Berdasarkan Deskriptif Data 6CIT 

Lansia 

 

Berdasarkan tabel 2 menunjukan rerata 6 CIT 

pada lansia sebelum perlakuan 3.44 dan standar 

deviasi 2.1617. Sedangkan rerata setelah perlakuan 

adalah 1.39 dan standar deviasi 1.944 Kemudian 

rerata selisih sebelum dan setelah perlakuan adalah 

2.05 dan standar deviasi 673. 

Tabel 3 Distribusi Responden Berdasarkan 

Deskriptif  Data S-Klotho Lansia 

Hasil  Jumlah  Nilai 

6CIT 

Min 

Nilai 

6CIT 

Max 

Mean  Std. 

Deviation  

Pre  18 0 8 3.44 2.617 

Post  18 0 7 1.39 1.944 

Hasil  Jumlah   

Min 

 

Max 

Mean  Std. 

Deviation  

Pre  18 255.

257 

717.

758 

453.86 146.473 

Post  18 296.

300 

913.

746 

596.48 154.178 



Berdasarkan tabel 3 didapatkan hasil 

bahwa nilai minimun hasil Level Plasma 

soluble alpha klotho sebelum perlakuan 

sebesar 255.257 dan nilai maximum sebesar 

717.758 dengan nilai rata-rata 453.868 dan 

satndar deviasi sebesar 146.473 sementara 

untuk hasil level plasma soluble alpha klotho 

setelah perlakuan didapatka hasil minimal 

yakni 296.300 dan hasil maksimal 913.746 

dengan rata-rata hasil 596.480 dan satndar 

deviasi 154.178. 

 Tabel 4 Nilai Normalitas pada hasil level 

plasma soluble alpha klotho dan Nilai fungsi 

kognitif responden 

 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan 

hasil uji normalitas terhadap responden pada 

level plasma S-Klotho sebelum perlakuan 

diperoleh nilai p=0,039 dan setelah 

perlakuan diperoleh nilai p=0.820. 

Sedangkan uji normalitas responden terhadap 

nilai fungsi kognitif diperoleh nilai p= 0,145 

dan setelah perlakuan diperoleh nilai 

p=0,000. Oleh  karena itu  nilai p sebelum 

dan sesudah perlakuan pada kedua variabel 

tersebut lebih kecil dari 0,05 (p<0.05) maka 

data terdistribusi tidak normal. Sehingga 

teridenfikasi pada statistik non parametrik 

dari uji statistik yang akan digunakan pada 

hipotesa I dan II yakni uji Wilcoxon Signed 

Ranks. 

Tabel 5 Hasil Uji wilcoxon Signed Ranks 

pada fungsi kognitif  Responden 

Test Statistics 

 

Variabel   Shapiro Wilk test 

Nilai p= value 

 Pre            Post  

Plasma 

S-klotho 

0,039         0,820 

fungsi 

kognitif  

0,145         0,000 

            

Nilai  

Post test- 

 Pre test 

Z 

Asymp.Sig

. (2-tailed) 

-2.720 

 

.007 



Dari tabel 5 didaptkan  perhitungan 

uji Wilcoxon Signed Ranks dengan 

menggunakan SPSS maka membandingkan 

antara lain Sig dan nilai alpa yang dihasilkan 

dari perhitungan maka didapatkan nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) yaitu 0,007  <0,05 

yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh pemberian High Intensity Interval 

Training terhadap peningkatan fungsi 

kognitif pada Lansia di Puskesmas sanden. 

Tabel 6 Hasil Uji wilcoxon Signed Ranks 

 pada level plasma soluble alpha klotho 

Responden 

Test Statistics 

            Nilai  Post test- Pre test 

Z 

Asymp.Sig. (2-

tailed) 

-2.548 

.011 

 

Dari tabel 6 didapatkan perhitungan 

uji wilcoxon Signed Ranks dengan 

menggunakan SPSS maka membandingkan 

antara lain Sig dan nilai alpa yang dihasilkan 

dari perhitungan maka didapatkan nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) yaitu 0.011   <0,05 

yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh pemberian High Intensity Interval 

Training terhadap peningkatan level Plasma 

Soluble Alpha Klotho pada Lansia di 

Puskesmas sanden. 

PEMBAHASAN 

a) Usia 

Pada penelitian ini jumlah sampel 

sebanyak 18 orang dengan usia responden 

rata-rata 45-60 tahun. Menurut sebuah 

penelitian faktor usia mempengaruhi fungsi 

kognitif seseorang. Dalam hal ini, semakin 

bertambahnya usia seseorang, semakin 

banyak terjadi perubahan pada sistem tubuh 

dan organnya, yang dapat menyebabkan 

penurunan fungsi kognitif. 

Penurunan fungsi kognitif dapat 

menyebabkan menurunnya kemampuan 

intelektual, kemampuan transmisi saraf otak 



menjadi lambat, dan hilangnya memori dan 

informasi yang ada. (Wahyuni, 2016).  

Menurut sebuah penelitian yang 

diterbitkan di European Journal of Medical 

Research, kadar S-Klotho dalam plasma 

berhubungan dengan risiko hiperurisemia 

pada orang dewasa dan lansia. Studi ini 

menemukan bahwa kadar S-Klotho dalam 

plasma berbanding terbalik dengan 

hiperurisemia pada orang dewasa dan lansia, 

dengan efek jenuh. Ketika kadar S-Klotho 

dalam plasma lebih tinggi, risiko 

hiperurisemia pada pria lebih rendah 

daripada pada wanita . S-Klotho adalah 

protein anti-penuaan yang utamanya 

disekresikan oleh ginjal. Hiperurisemia 

adalah kondisi di mana kadar asam urat 

dalam darah melebihi batas normal, dan 

umum terjadi pada orang dewasa dan lansia 

(Xie et al., 2022). Sementara itu, studi lain 

yang diterbitkan di Frontiers in Physiology 

menunjukkan bahwa Klotho memiliki 

potensi ergogenik dan dapat mempengaruhi 

sinyal Wnt (Arroyo et al., 2022). 

b) Jenis kelamin  

Penelitian ini mengambil jenis kelamin 

reponden yakni perempuan karena 

berhubungan dengan kriteria inskulis dan 

eksklusi yang telah di tetapkan dan juga 

mayoritas anggota paguyuban simbah bugar 

Puskesmas Sanden berjenis kelamin 

perempuan. Dapat dilihat juga dari segi 

aktifitas fisik, pekerjaan perempuan lebih 

kompleks seperti melakukan pekerjaan 

rumah tangga dan berbagai pekerjaan lain 

yang menyebabkan tingginya tingkat stress 

pada perempuan yang menjadi pengaruh 

penurunan S- Klotho dan fungsi kognitif. 

Pada wanita post menopause, kadar 

testosteron yang diproduksi oleh sel teka 

ovarium berkurang 15-20% (Labrie et al., 

2009). Hal ini akan berdampak pada produksi 

klotho karena testosteron meningkatkan 

regulasi ekspresi gen α-Klotho di ginjal 
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(Labrie et al., 2009). Dengan semikian, dapat 

disimpulkan bahwa pada wanita 

postmenpouse kadar Klotho berkurang yang 

merupakan dampak dari berkurangnya 

produksi hormon testosteron sebagai efek 

dari menopause. 

S-Klotho adalah protein yang diproduksi 

oleh ginjal dan berfungsi sebagai penstabil 

kalsium dan fosfor dalam tubuh . Menurut 

sebuah studi, plasma S-Klotho yang lebih 

tinggi dikaitkan dengan risiko hipertensi, 

gagal jantung, penyakit arteri koroner, stroke, 

dan prevalensi diabetes yang lebih rendah . 

Studi ini juga menemukan bahwa orang 

dengan plasma S-Klotho yang lebih tinggi 

cenderung lebih muda dan lebih sering 

perempuan (Xie et al., 2022) . 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan pada 

skripsi yang berjudul “Efektivitas High 

Intensity Interval Training terhadap 

peningkatan plasma soluble alpha klotho dan 

kognitif lansia di Puskesmas Sanden “ dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Exercise High Intensity Interval Training 

meningkatkan level plasma soluble alpha 

klotho pada lansia. 

2. Exercise High Intensity Interval Training 

meningkatkan fungsi kognitif pada lansia. 

SARAN 

Berdasarkan hasil simpulan pada 

penelitian dengan judul “Efektivitas High 

Intensity Interval Training terhadap 

peningkatan level plasma Soluble Alpha 

Klotho dalam upaya meningkatkan fungsi 

kognitif lansia di puskesmas sanden 

disarankan : 

Kepada responden untuk dapat 

melakukan latihan secara rutin dan juga 

secara mandiri bisa melakukan 

intervensi yang diberikan peneliti serta 

dapat menjaga pola hidup yang sehat 

seperti menjaga pola makan dan juga 
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memperbanyak aktivitas agar dapat 

meningkatkan Plasma Soluble Alpha 

Klotho dan fungsi kognitif  sehingga 

bermanfaat untuk kesehatan Responden. 
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